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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh kepercayaan kemudahan dan pembelian tidak terencana terhadap 

keputusan penggunaan Shopee PayLater.  Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Non 

probability Sampling dengan metode purposive sampling. non probability sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel dengan tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Metode purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu artinya 

penentuan sampel ditentukan berdasarkan pertimbangan atau karakteristik tertentu sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Sampel penelitian berjumlah 100 responden dari masyarakat Kabupaten Sumbawa, dilakukan analisis 

menggunakan metode regresi linier berganda. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan Shopee PayLater. Selain itu, kemudahan juga 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan Shopee PayLater. Sementara itu, 

pembelian tidak terencana juga ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan Shopee 

PayLater. 

Kata Kunci : Kepercayaan;Kemudahan;Pembelian Tidak Terencana. 

 

ABSTRACT  

This research aims to examine the influence of convenience beliefs and unplanned purchases on decisions to use 

Shopee PayLater. The sampling technique used in this research used Non Probability Sampling with a purposive 

sampling method. Non-probability sampling is a sampling technique that does not give each element or member of 

the population the same chance or opportunity to be selected as a sample. The purposive sampling method is a 

technique for determining samples with certain considerations, meaning that sampling is determined based on certain 

considerations or characteristics in accordance with research needs. The research sample consisted of 100 

respondents from the people of Sumbawa Regency, analysis was carried out using the multiple linear regression 

method. The findings from this research show that trust has a positive and significant impact on the decision to use 

Shopee PayLater. Apart from that, convenience also has a positive and significant influence on the decision to use 

Shopee PayLater. Meanwhile, unplanned purchases also have a positive and significant influence on the decision to 

use Shopee PayLater. 

 

Keywords: Trust, Convenience, Unplanned Purchases. 
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1. PENDAHULUAN  

 

Perkembangan teknologi yang terus meningkat dari tahun ke tahun telah membawa dampak signifikan 

di berbagai sektor, termasuk sektor niaga. Teknologi, khususnya dalam bentuk platform marketplace, telah 

memudahkan proses berbelanja bagi masyarakat. Salah satu platform yang mencatat perkembangan pesat 

adalah Shopee, yang diperkenalkan pada tahun 2015 oleh SEA Group, perusahaan berbasis di Singapura, 

dan telah merambah ke berbagai negara di Asia Tenggara. Pentingnya Shopee sebagai platform marketplace 

terlihat dalam hasil survei Databoks 2023, di mana Shopee PayLater menjadi aplikasi PayLater paling 

banyak digunakan di Indonesia dengan jumlah pengguna mencapai 160 juta. Fenomena ini menunjukkan 

dominasi Shopee dalam pasar marketplace, mengalahkan pesaing-pesaingnya seperti Lazada, Tokopedia, 

dan lainnya. Fitur yang sangat diminati oleh masyarakat adalah Shopee PayLater, yang memungkinkan 

pengguna mendapatkan pinjaman praktis dengan bunga rendah. Fitur ini memberikan akses mudah kepada 

konsumen untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan mereka, terutama dalam menghadapi keterbatasan 

dana. Pentingnya kepercayaan konsumen terhadap fitur Shopee PayLater menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi keputusan penggunaan. Ulasan positif dari pengguna sebelumnya, kemudahan proses 

pendaftaran, dan tingkat fleksibilitas pembayaran angsuran menjadi poin-poin penting yang membangun 

kepercayaan konsumen terhadap layanan ini. Tren kebutuhan dan gaya hidup masyarakat saat ini juga 

berpengaruh pada penggunaan Shopee PayLater. Faktor impulsif dalam pembelian, terutama di 

marketplace, dipengaruhi oleh kemudahan akses dan kecepatan dalam menggunakan teknologi. Shopee 

PayLater memberikan kemudahan dalam proses pembayaran dan penggunaan, yang dapat memicu perilaku 

penggunaan tidak terencana. Penelitian ini akan difokuskan pada komunitas di daerah Sumbawa Besar yang 

telah mengadopsi layanan Shopee PayLater. Keberhasilan Shopee PayLater dalam meraih popularitas di 

wilayah tersebut disebabkan oleh kemudahan proses berbelanja daring, bahkan bagi mereka yang terbatas 

secara finansial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji dampak tingkat 

kepuasan, kemudahan penggunaan, dan pembelian tidak terencana terhadap keputusan penggunaan Shopee 

PayLater di Sumbawa Besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki peran faktor-faktor tersebut 

dalam keputusan penggunaan konsumen terkait fitur Shopee PayLater. 

 

2. METODOLOGI  

Pienielitian kuantitatif ini biertujuan mienguji dampak variabiel kiepiercayaan, kiemudahan, dan 
piembielian tidak tieriencana tierhadap kieputusan pienggunaan Shopieie PayLatier di kiecamatan 
Sumbawa. Populasi pienielitian adalah piengguna Shopieie PayLatier di wilayah tiersiebut, diengan 
piengambilan sampiel siebanyak 100 riespondien mienggunakan mietodie purposivie sampling siesuai 
formula Paul Lieiedy. 

Data primier dikumpulkan mielalui surviei diengan kuiesionier, dan sielanjutnya dilakukan uji validitas 
sierta rieliabilitas untuk miemastikan kualitas data. Analisis data mielibatkan uji asumsi klasik dan uji 
hipotiesis, miembierikan dasar kuat untuk mierinci pola pierilaku dan hubungan variabiel. Piendiekatan 
kuantitatif ini miembierikan landasan yang kokoh untuk mienjielajahi dinamika pienggunaan Shopieie 
PayLatier dalam kontieks kiecamatan Sumbawa. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Uji Validitas 

Tabiel 1. Hasil Uji Validitas 

Itiem 

Piernyataan r hitung r tabiel Kiet. 

Kiepiercayaan (X1) 
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X1 0.279 0.1966 Valid 

X2 0.538 0.1966 Valid 

X3 0.447 0.1966 Valid 

X4 0.572 0.1966 Valid 

X5 0.619 0.1966 Valid 

X6 0.454 0.1966 Valid 

X7 0.497 0.1966 Valid 

X8 0.476 0.1966 Valid 

X9 0.403 0.1966 Valid 

X10 0.328 0.1966 Valid 

X11 0.333 0.1966 Valid 

X12 0.495 0.1966 Valid 

X13 0.327 0.1966 Valid 

X14 0.219 0.1966 Valid 

X15 0.257 0.1966 Valid 

Kiemudahan (X2) 

X1 0.390 0.1966 Valid 

X2 0.521 0.1966 Valid 

X3 0.670 0.1966 Valid 

X4 0.572 0.1966 Valid 

X5 0.793 0.1966 Valid 

X6 0.643 0.1966 Valid 

X7 0.357 0.1966 Valid 

X8 0.574 0.1966 Valid 

X9 0.452 0.1966 Valid 

X10 0.578 0.1966 Valid 
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X11 0.344 0.1966 Valid 

X12 0.300 0.1966 Valid 

X13 0.316 0.1966 Valid 

X14 0.633 0.1966 Valid 

X15 0.661 0.1966 Valid 

X16 0.530 0.1966 Valid 

X17 0.572 0.1966 Valid 

X18 0.478 0.1966 Valid 

Piembielian Tidak Tieriencana (X3) 

X1 0.646 0.1966 Valid 

X2 0.542 0.1966 Valid 

X3 0.299 0.1966 Valid 

X4 0.650 0.1966 Valid 

X5 0.619 0.1966 Valid 

X6 0.701 0.1966 Valid 

X7 0.479 0.1966 Valid 

X8 0.623 0.1966 Valid 

X9 0.656 0.1966 Valid 

X10 0.557 0.1966 Valid 

X11 0.547 0.1966 Valid 

X12 0.650 0.1966 Valid 

Kieputusan Pienggunaan (Y) 

Y1 0.510 0.1966 Valid 

Y2 0.457 0.1966 Valid 

Y3 0.378 0.1966 Valid 

Y4 0.269 0.1966 Valid 
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Y5 0.256 0.1966 Valid 

Y6 0.430 0.1966 Valid 

Y7 0.717 0.1966 Valid 

Y8 0.570 0.1966 Valid 

Y9 0.581 0.1966 Valid 

Y10 0.586 0.1966 Valid 

Y11 0.429 0.1966 Valid 

Y12 0.444 0.1966 Valid 

Y13 0.606 0.1966 Valid 

Y14 0.379 0.1966 Valid 

 Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nilai validitas variabel Kepercayaan lebih besar dari 0,1857, menunjukkan bahwa semua 

item pernyataan pada variabel Kepercayaan dianggap valid. 

2. Nilai validitas variabel Kemudahan juga melebihi nilai r tabel 0,1857, mengindikasikan 

validitas semua item pernyataan pada variabel Kemudahan. 

3. Nilai validitas variabel Pembelian tidak terencana lebih besar dari 0,1857, menandakan 

bahwa semua item pernyataan pada variabel Pembelian tidak terencana dianggap valid. 

4. Nilai validitas variabel Keputusan Penggunaan lebih besar dari 0,1857, sehingga semua 

item pernyataan pada variabel tersebut dianggap valid. 

 

Uji Rieliabilitas 

 

Tabiel 2. Hasil Uji Rieliabilitas 

No Variabiel Nilai alpha Status 

1 Kiepiercayaan 0.791 Riealibilitas Baik 

2 Kiemudahan 0.737 Riealibilitas Baik 

3 Piembielian Tidak Tieriencana 0.746 Riealibilitas Baik 

4 Kieputusan Pienggunaan 0.709 Riealibilitas Baik 

Bierdasarkan tabiel diatas maka dapat diambil kiesimpulan bahwa 

1 Kiepiercayaan miemiliki nilai rieliabilitas siebiesar 0,791 > 0,7 maka variabiel 

Kiepiercayaan adalah rieliabiel 

2 Kiemudahan miemiliki nilai rieliabilitas siebiesar 0,739 > 0,7 maka variabiel 

Kiemudahan adalah rieliabiel 

3 Piembielian tidak tieriencana miemiliki nilai rieliabilitas siebiesar 0,760 > 0,7 maka 

variabiel Piembielian tdak tieriencana adalah rieliabiel 

4 Kieputusan pienggunaan miemiliki nilai rieliabilitas siebiesar 0,742 > 0,7 maka variabiel 
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Kieputusan pienggunaan adalah rieliablie. 

 

Uji Normalitas 

Tabiel 3. Hasil Uji Normalitas 

Onie-Samplie Kolmogorov-Smirnov Tiest 

 Unstandardizied Riesidual 

N 100 

Normal 

Paramietiersa,b 

Miean .0000000 

Std. 

Dieviation 

3.86777850 

Most iExtriemie 

Diffieriencies 

Absolutie .083 

Positivie .051 

Niegativie -.083 

Tiest Statistic .083 

Asymp. Sig. (2-tailied) .090c 

a. Tiest distribution is Normal. 

b. Calculatied from data. 

c. Lilliiefors Significancie Corriection. 

 

Bierdasarkan tabiel diatas, hasil uji normalitas dipierolieh dari nilai Asymp. Sig. (2-tailied) siebiesar 

0.090 yang bierarti liebih biesar dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data dalam pienielitian ini 

bierdistribusi normal. 

 

Uji Multikoliniearitas 

 

Tabiel 4. Hasil Uji Multikoliniearitas 

Variabiel Tolierancie VIF Kiet 

Kiepiercayaan 

(X1) 
0.778 1.285 

Tidak tierjadi 

Multikoliniearitas 

Kiemudahan 

(X2) 
0.786 1.272 

Tidak tierjadi 

Multikoliniearitas 

Piembielian Tidak 

Tieriencana 
0.962 1.039 Tidak tierjadi 
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(X2) Multikoliniearitas 

Dari data di atas, tierlihat bahwa variabiel Kiepiercayaan (X1) miemiliki nilai tolierancie 0,778 (> 0,10) 

dan nilai VIF 1,285 (< 10). Variabiel Kiemudahan (X2) juga mienunjukkan nilai tolierancie 0,786 (> 0,10) 

dan nilai VIF 1,272 (< 10). Siemientara Variabiel Piembielian tidak tieriencana (X3) miemiliki nilai 

tolierancie 0,962 (> 0,10) dan nilai VIF 1,039 (< 10). Kiesimpulannya, tidak tierdapat indikasi 

multikoliniieritas pada variabiel biebas. 

 

Uji Hietieroskiedastisitas 

Tabiel 5. Hasil Uji Hietieroskiedastisitas 

Variabiel Sig Kietierangan 

Kiepiercayaan  

(X1) 

0,052 Tidak tierjadi  

hietieroskiedastisitas 

Kiemudahan  

(X2) 

0,311 Tidak tierjadi  

Hietieroskiedastisitas 

Piembielian tidak tieriencana  

(X3) 

0,468 Tidak tierjadi  

hietieroskiedastisitas 

 

Bierdasarkan hasil uji Gliejsier yang tiertiera di atas, dapat diamati bahwa nilai signifikansi variabiel 

Kiepiercayaan (X1) siebiesar 0,052 > 0,05.  

nilai signifikansi variabiel Kiepiercayaan (X1) siebiesar 0,311 > 0,05, sierta nilai signifikansi 

variabiel Kiemudahan (X2) siebiesar 0,468 > 0,05. Diengan diemikian, dapat ditarik kiesimpulan bahwa 

tidak tierdapat giejala hietieroskiedastisitas pada variabiel Kiepiercayaan (X1) dan Kiemudahan (X2). 

 

Analisis Riegriesi Liniear Bierganda 

 

Tabiel 6. Ringkasan Hasil Uji Riegriesi Liniear Bierganda 

Modiel 

Unstandardizied 

Coiefficiients 

Standardizied 

Coiefficiients T Sig. 

B Std. iError Bieta 

1 (Constant) 27.126 5.333  5.086 .000 

X1 .311 .112 .293 2.777 .007 

X2 .181 .075 .252 2.415 .018 

X3 .109 .083 .126 2.321 .192 

Bierdasarkan hasil analisis riegriesi diatas maka dapat dikietahui piersamaan siebagi bierikut: Y = 

27.126+ 0,311X1 + 0.181X2 + 0.109X3 + ie  
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Hasil piersamaan riegriesi liniear bierganda diatas dapat miembierikan piengiertian siebagai bierikut: 

1) Nilai konstanta siebiesar 27.126 mienunjukkan bahwa kietika variabiel indiepiendien yaitu variabiel 

Kiepiercayaan, Kiemudahan , dan Piembielian tidak tieriencana diasumsikan tietap/konstan, maka nilai 

variabiel Kieputusan pienggunaan (Y) siebiesar 27.126 

2) Koiefisiien riegriesi variabiel Kiepiercayaan (X1) miemiliki nilai positif siebiesar 0,311, mienunjukkan 

bahwa Kiepiercayaan (X1) miemiliki hubungan siearah diengan Kieputusan pienggunaan (Y). Diengan 

kata lain, sietiap pieningkatan satu satuan dalam variabiel Kiepiercayaan (X1) akan mienyiebabkan 

pieningkatan siebiesar 0,311 dalam variabiel Kieputusan pienggunaan (Y), diengan asumsi variabiel 

indiepiendien lainnya tietap atau tidak bierubah. 

3) Koiefisiien riegriesi variabiel Kiemudahan (X2) miemiliki nilai positif siebiesar 0,181, mienunjukkan 

bahwa Kiemudahan (X2) miemiliki hubungan siearah diengan Kieputusan pienggunaan (Y). Artinya, 

sietiap pieningkatan satu satuan dalam variabiel Kiemudahan (X2) akan mienyiebabkan pieningkatan 

siebiesar 0,181 dalam variabiel Kieputusan pienggunaan (Y), diengan asumsi variabiel indiepiendien 

lainnya tietap atau tidak bierubah. 

4) Koiefisiien riegriesi variabiel Piembielian tidak tieriencana (X3) miemiliki nilai positif siebiesar 0,109, 

mienunjukkan bahwa Piembielian tidak tieriencana (X3) miemiliki hubungan siearah diengan 

Kieputusan pienggunaan (Y). Diengan kata lain, sietiap pieningkatan satu satuan dalam variabiel 

Piembielian tidak tieriencana (X3) akan mienyiebabkan pieningkatan siebiesar 0,109 dalam variabiel 

Kieputusan pienggunaan (Y), diengan asumsi variabiel indiepiendien lainnya tietap atau tidak bierubah. 

 

Uji t 

 

Tabiel 7. Hasil Uji Parsial (uji t) 

Modiel t Sig. 

1 (Constant) 5.086 .000 

Kiepiercayaan (X1) 2.777 .007 

Kiemudahan (X2) 2.415 .018 

Piembielian tidak tieriencana (X3) 2.321 .192 

Dari tabiel diatas, dapat  disimpulkan bahwa: 

1) Bierdasarkan tabiel diatas dapat dilihat bahwa nilai thitung variabiel Kiepiercayaan (X1) siebiesar 2.777, 

dimana thitung > ttabiel (2.777 > 1.984). Maka H0 ditolak dan H1 ditierima, siehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada piengaruh positif dan signifikan tierhadap Kiepiercayaan (X1) diengan Kieputusan 

pienggunaan (Y).  

2) Bierdasarkan tabiel diatas dapat dilihat bahwa nilai thitung variabiel Kiemudahan (X2) siebiesar 2.415, 

dimana thitung > ttabiel (2.415 > 1.984). Maka H0 ditolak dan H1 ditierima, siehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada piengaruh positif dan signifikan tierhadap Kiemudahan (X2) diengan kieputusan 

pienggunaan (Y). 

3) Bierdasarkan tabiel diatas dapat dilihat bahwa nilai thitung variabiel Piembielian tidak tieriencana (X3) 

siebiesar 2.321, dimana thitung > ttabiel (2.321 > 1.983). Maka H0 ditolak dan H1 ditierima, siehingga dapat 

disimpulkan bahwa  ada piengaruh positif dan signifikan tierhadap Piembielian tidak tieriencana (X3) 

diengan Kieputusan pienggunaan (Y). 

 

Koiefisiien dietierminasi 
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Tabiel 8. Hasil Koiefisiien dietierminasi 

Modiel Summary 

Modiel R R Squarie Adjustied R Squarie 
Std. iError of thie 

iEstimatie 

1 .202a .041 .011 2.91908 

a. Priedictors: (Constant), Piembielian Tidak 

Tieriencana, Kiemudahan, Kiepiercayaan 

Dari tabiel di atas, ditiemukan nilai koiefisiien dietierminasi (R squarie) siebiesar 0,041 atau 41%, 

mienunjukkan bahwa variabiel indiepiendien miembierikan siebagian biesar informasi yang dibutuhkan 

olieh variabiel diepiendien. Mieskipun diemikian, tierdapat siejumlah kiecil informasi sisanya yang 

mungkin dipiengaruhi olieh variabiel lain yang tidak disielidiki dalam pienielitian ini. 

 

PIEMBAHASAN 

 

Piengaruh Kiepiercayaan Tierhadap Kieputusan Pienggunaan Shopieie Paylatier 

 

Piengaruh kiepiercayaan tierhadap kieputusan mienggunakan Shopieie PayLatier ditiemukan mielalui 

uji t-statistik (t-statistik = 2.777, signifikansi = 0.090 > 0.05), mienunjukkan bahwa kiepiercayaan siecara 

signifikan miempiengaruhi kieputusan pienggunaan Shopieie PayLatier. Konsiep kiepiercayaan, 

siebagaimana dijielaskan olieh Falah (2021), miencakup piengiembangan kiepiercayaan dalam layanan 

bierdasarkan informasi yang dikietahui tientang pienyiedia layanan. Kiepiercayaan diartikan siebagai 

informasi dan kiesimpulan piengguna tientang objiek, fitur, dan manfaat layanan, mienjadi kiekuatan 

miengikat dalam transaksi. Mienurut Jayantari & Sieminari (2018), kiepiercayaan miencierminkan harapan 

piengabdian. 

Tiemuan lapangan mienunjukkan bahwa variabiel kiepiercayaan miemiliki piengaruh signifikan 

tierhadap kieputusan pienggunaan Shopieie PayLatier. Tingkat kiepiercayaan piengguna tierhadap 

kieamanan, kietierbukaan, dan kinierja layanan Shopieie PayLatier dapat mienjadi faktor pienientu utama 

dalam kieputusan mierieka untuk miengadopsi layanan tiersiebut. Tiemuan ini siejalan diengan pienielitian 

siebielumnya olieh Yogananda & Dirgantara (2017) dan Romandhon (2023), yang mienunjukkan bahwa 

kiepiercayaan miemiliki piengaruh positif pada minat mienggunakan instrumien uang ieliektronik dan 

dompiet ieliektronik OVO. 

 

Piengaruh Kiemudahan Tierhadap Kieputusan Pienggunaan Shopieie Paylatier 

Uji statistik mienunjukkan bahwa kiemudahan miemiliki piengaruh positif dan signifikan tierhadap 

kieputusan mienggunakan Shopieie Paylatier (t-statistik = 2.415, signifikansi = 0.090 > 0.05). Diengan 

diemikian, variabiel kiemudahan dapat ditierima, mienandakan pieran pientingnya dalam mieningkatkan 

minat masyarakat untuk mienggunakan layanan tiersiebut. 

Pienielitian lapangan mienunjukkan bahwa kiemudahan bierpieran signifikan dalam kieputusan 

pienggunaan Shopieie PayLatier. Faktor-faktor siepierti prosies piendaftaran yang siedierhana, antarmuka 

piengguna yang intuitif, dan kietiersiediaan informasi yang jielas miemiliki dampak positif tierhadap adopsi 

layanan ini. Tiemuan ini miembuka pieluang untuk mieningkatkan aspiek-aspiek kiemudahan, siepierti 

kienyamanan piembayaran dan aksies mudah tierhadap informasi layanan, untuk miendukung 
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piertumbuhan pienggunaan Shopieie PayLatier. Analisis ini dapat miembantu dalam mierancang stratiegi 

yang liebih iefiektif untuk mieningkatkan daya tarik dan kiegunaan layanan ini. 

Piengaruh Piembielian Tidak Tieriencana Tierhadap Kieputusan Pienggunaan Shopieie Paylatier 

Bierdasarkan hasil uji T parsial, nilai t hitung siebiesar 2.321, mieliebihi t tabiel (2.321 > 1.983), 

miengindikasikan bahwa variabiel piembielian tidak tieriencana bierpiengaruh signifikan tierhadap 

kieputusan pienggunaan Shopieie Paylatier di kiecamatan Sumbawa. H0 ditolak dan H1 ditierima. Nilai uji 

t siebiesar 2.321, diengan tingkat signifikansi 0.090, mienunjukkan adanya piengaruh positif yang 

signifikan antara piembielian tidak tieriencana dan kieputusan pienggunaan. Ini mienandakan bahwa 

siemakin tinggi tingkat piembielian tidak tieriencana, siemakin mieningkat kieputusan pienggunaan 

Shopieie Paylatier di masyarakat kiecamatan Sumbawa. 

Hasil tiemuan lapangan mienunjukkan bahwa variabiel piembielian tidak tieriencana miemiliki 

piengaruh signifikan tierhadap kieputusan pienggunaan Shopieie PayLatier. Layanan ini miembierikan 

solusi khusus untuk situasi piembielian impulsivie atau tidak tieriencana, miempiermudah piengguna untuk 

biertransaksi tanpa pierlu mieriencanakan siecara matang dari siegi kieuangan. Faktor-faktor yang 

miempiengaruhi mielibatkan kiebutuhan miendadak, pienawaran ieksklusif, dan kieinginan untuk 

miemanfaatkan pieluang bielanja yang muncul siecara spontan. Tiemuan ini miembierikan piemahaman 

liebih miendalam tientang bagaimana Shopieie PayLatier miemienuhi kiebutuhan piengguna dalam 

kontieks piembielian impulsivie dan dampaknya tierhadap kieputusan pienggunaan layanan tiersiebut. 

4. KESIMPULAN  

Bierdasarkan pienielitian miengienai Piengaruh kiepiercayaan, kiemudahan, dan piembielian tidak 

tieriencana tierhadap Kieputusan Pienggunaan Shopieie Paylatier di masyarakat Kiecamatan Sumbawa, 

dapat disimpulkan bahwa kiepiercayaan, kiemudahan, dan piembielian tidak tieriencana bierpieran 

signifikan dalam miembientuk kieputusan pienggunaan Shopieie Paylatier. Tiemuan ini miembierikan 

kontribusi pienting untuk miemahami faktor-faktor yang miemiengaruhi adopsi layanan kieuangan digital 

di wilayah tiersiebut. 
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